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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1    Kesimpulan 

Seperti yang telah diuraikan dalam skripsi ini, keberadaan kapitalisme 

sebagai ideologi, sistem dan praksis ekonomi, telah memunculkan banyak 

pertanyaan di kalangan masyarakat tentang layaknya kapitalisme, secara khusus 

oleh orang-orang katolik tentang apakah Gereja menolak atau mendukungnya.  

Bahwasannya, kapitalisme selain mendukung pertumbuhan ekonomi, juga 

menimbulkan berbagai masalah sosial dalam kehidupan umat manusia. Gereja 

adalah salah satu lembaga yang berusaha untuk menjawabi pertanyaan itu. Gereja 

melalui ajaran sosialnya yang tertuang dalam beberapa ensiklik yang dikeluarkan 

oleh para Paus berusaha melihat secara lebih jelas tentang kapitalisme tersebut.  

Tulisan ini coba menelaah inti tanggapan Gereja dalam beberapa ensiklik 

terhadap kapitalisme dan menemukan beberapa hal penting. Pertama, kepedulian 

Gereja dalam menanggapi setiap persoalan sosial yang terjadi dalam kehidupan 

manusia, secara khusus yang menimpa kaum buruh dan orang-orang miskin, 

sejatinya ingin menegaskan kodrat dan hakikat manusia sebagai ciptaan yang 

bermartabat luhur dan memiliki hak-hak yang harus dijaga. Kedua, Gereja 

mengakui hak milik pribadi setiap orang dan oleh karena itu Gereja pun mencekal 

setiap usaha dan pihak-pihak yang mencoba untuk menghilangkan hak tersebut, 

termasuk pemerintah. Ketiga, hak-hak milik pribadi haruslah digunakan dan 

dimanfaatkan untuk memperbaiki kondisi hidup ke arah yang lebih baik dan juga 

untuk kepentingan dan kesejahteraan bersama. Kesejahteraan bersama adalah 

seluruh kondisi kehidupan sosial dari aspek ekonomi, politik, maupun kebudayaan 

yang memungkinkan setiap orang mencapai kesempurnaan kemanusiaannya. 

Keempat, tentang keadilan ekonomi, sangatlah perlu untuk melakukan pembagian 

upah yang adil dan memberikan hak bagi para buruh untuk berserikat, serta lebih 

mengutamakan tenaga kerja daripada modal dan teknologi dalam proses produksi. 

Modal pada dasarnya hanyalah sebuah sarana pemenuhan diri manusia. Martabat 

manusia jelas lebih penting daripada modal dan oleh karena itu setiap usaha 

manusia harus terarah kepada kemanusiaan, bukan kepada modal. Kelima, 
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persoalan-persoalan yang terjadi dalam kehidupan umat manusia adalah tanggung 

jawab semua pihak. Pemerintah dan Gereja perlu bekerja sama dalam mengatasi 

setiap persoalan sosial dan menciptakan kesejahteraan bersama. Keenam, seluruh 

dunia merupakan satu keluarga umat manusia, oleh karena itu semuanya 

mempunyai kewajiban timbal balik dalam mewujudkan perkembangan seluruh 

manusia di seluruh dunia. Dan bangsa-bangsa kaya mempunyai kewajiban 

membantu bangsa yang miskin. Ketujuh, tentang fokus ajaran sosial Gereja.  

Penulis melihat bahwa fokus ajaran sosial Gereja adalah keprihatinan khusus bagi 

kaum miskin dan tak berdaya, sekaligus kritik terhadap sistem yang merugikan 

mereka. Keprihatinan itu bermaksud agar semua orang tanpa terkecuali dapat 

menikmati kesejahteraan bersama dan di dalamnya dapat mencapai pemenuhan 

kemanusiaannya.  

 Semua inti tanggapan tersebut secara khusus ditegaskan dan disimpulkan 

oleh Paus Yohanes Paulus II dalam ensiklik Centesimus Annus. Dalam ensiklik itu, 

Paus Yohanes Paulus II kembali melihat akar persoalan yang menjadi alasan 

keterlibatan sosial Gereja dan membahas banyak hal perihal kehidupan ekonomi. 

Hingga pada akhirnya, dalam menjawabi pertanyaan tentang keberadaan 

kapitalisme, Paus menjawabnya dalam dua sisi. Paus menjawab secara positif  jika 

kapitalisme yang dimaksudkan adalah sistem ekonomi yang mengenal dan 

menghargai  secara mendasar dan positif peran  bisnis, peran pasar, hak milik 

individu dan tanggung jawab bagi cara-cara produksi, seperti juga kreativitas bebas 

manusia di dalam sektor ekonomi, meskipun mungkin lebih tepat jika disebut 

sebagai “ekonomi bisnis”, “ekonomi pasar” atau “ekonomi bebas.” Akan tetapi, jika 

kapitalisme yang dimaksudkan adalah sebuah sistem di mana kebebasan sektor 

ekonomi tidak dibatasi di dalam kerangka yuridis yang kuat, yang menempatkannya 

dalam pelayanan terhadap kebebasan manusia sejati, yakni kebebasan yang 

berpusat pada tanggung jawab moral dan pada aspek religius manusia, maka 

jawabannya tentu adalah negatif (CA 42).  

Berdasarkan tanggapan Gereja di atas, dapat disimpulkan bahwa di satu sisi, 

Gereja menolak kapitalisme karena semangat dan spirit sistem itu yang terlalu 

mendewakan modal dan memandang rendah martabat manusia, secara khusus 

kaum buruh. Hal ini terlihat jelas dari praksis kapitalis yang salah dan masalah-



70 
 

masalah sosial yang ditimbulkannya. Di lain sisi, Gereja juga coba melihat gagasan 

dasar kapitalisme yang dicanangkan Adam Smith, bahwa dasar utama kapitalisme 

adalah usaha maksimalisasi keuntungan individu melalui kegiatan-kegiatan 

ekonomi yang berguna bagi kepentingan publik. Gereja menegaskan bahwa modal 

dan segala macam harta milik pribadi haruslah digunakan dan dimanfaatkan untuk 

kepentingan dan kesejahteraan bersama. Selanjutnya Gereja menyarankan berbagai 

nilai dan ajaran iman, moral dan tata tertib Gerejawi yang perlu diperhatikan dalam 

praktik ekonomi. Beberapa hal yang terus menerus ditegaskan Gereja dalam 

beberapa ensiklik di atas adalah tentang hak milik pribadi yang harus digunakan 

untuk kepentingan dan kesejahteraan bersama, upah yang adil untuk para pekerja, 

solidaritas dan perhatian untuk kaum miskin dan lemah. 

Tanggapan Gereja terhadap kapitalisme tersebut juga ditujukan unutk 

kegiatan bisnis yang banyak dilakukan dewasa ini. Sebagaimana yang telah 

diuraikan di atas, semangat manusia dalam berbisnis tidak terlepas dari semangat 

kapitalisme yakni mengejar keuntungan yang sebesar-besarnya. Untuk itu, secara 

tidak langsung maupun secara langsung, Gereja juga ingin peduli dengan kegiatan  

bisnis dan masalah-masalah yang ditimbulkannya. Keberadaan bisnis sejatinya 

tidak dapat dielakan lagi dari kehidupan manusia, karena bisnis  telah menjamin 

dan menciptakan banyak manfaat. Akan tetapi, banyak masalah sosial juga yang 

sering ditimbulkan oleh kegiatan bisnis itu. Menyadari kedua hal tersebut, Gereja 

dalam ajaran sosialnya coba menawarkan pengertian dan prinsip bagi kegiatan 

bisnis, agar bisnis yang adalah hak dan kewajiban manusia itu dapat tetap eksis dan 

sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah, Sang Pencipta dan Empunya dunia dan 

segala isinya. 

Dari berbagai pandangan yang ada dalam skripsi ini, penulis sampai pada 

kesimpulan akhir bahwa bisnis sebagai wajah baru dari kapitalisme tersebut 

merupakan sesuatu yang baik untuk manusia. Maksimalisasi keuntungan yang lebih 

terarah pada individu sebenarnya merupakan sebuah usaha pemberdayaan manusia 

demi mengejar kesejahteraan yang adalah tujuan hidup manusia. Namun, dalam 

proses tersebut martabat manusia dan kesejahteraan bersama harus lebih 

diutamakan demi menciptakan kehidupan sosial yang harmonis. Jadi, setiap hal 

dalam kegiatan ekonomi dalam hal ini kapitalisme dan bisnis harus memenuhi satu 
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persyaratan tunggal yakni kesejahteraan bersama. Bagi penulis, usaha untuk 

mencari keuntungan adalah sesuatu yang tidak salah, asalkan dilakukan dengan cara 

yang halal, tanpa penindasan dan ketidakadilan, dan sesuai dengan pertimbangan-

pertimbangan moral yang matang, yang terarah kepada usaha untuk 

mensejehtarakan masyarakat secara umum dan mengangkat martabat manusia 

 

4.2 Usul Saran 

 Setelah mengkaji dan menemukan inti tanggapan Gereja terhadap 

kapitalisme dan implikasinya terhadap kegiatan bisnis dewasa ini, terdapat 

beberapa hal penting yang perlu disampaikan. 

 Pertama, menyadari pentingnya bisnis dan keberadaannya yang tidak dapat 

dielakan, setiap orang  pasti akan terlibat di dalamnya. Keterlibatan itu entah 

sebagai pemilik modal atau pemilik perusahaan, entah sebagai manajer, pekerja dan 

konsumen. Hal yang perlu ditanamkan dalam hati dan pikiran setiap orang adalah 

bahwa manusia dan martabatnya adalah hal yang sangat penting untuk 

diperjuangkan. Gereja telah mengajarkan nilai-nilai moral dengan sangat baik 

dalam ensiklik-ensiklik, juga dalam ajaran-ajarannya yang lain. Ajaran-ajaran ini 

perlu menjadi pertimbangan yang baik bagi siapa saja dalam menjalankan usaha 

mereka. Setiap orang perlu menghormati martabat manusia dan mengusahakan 

kesejahteraan bersama dan untuk itu, pemerintah dalam menyediakan aturan-aturan 

bagi kegiatan bisnis, perlu mempertimbangkan ajaran-ajaran Gereja tersebut.  

 Kedua, anjuran secara khusus untuk STFK Ledalero, agar tetap menjadikan 

etika bisnis sebagai mata kuliah wajib dan tidak hanya berhenti pada teori semata, 

melainkan perlu dibarengi dengan tindakan-tindakan parktis yang nyata.  Maka dari 

pada itu, seturut motto, visi dan misi  STFK Ledalero, setiap pribadi yang telah 

belajar hendaknya menjadi terang kebijaksanaan yang tidak hanya berhenti pada 

pemikiran teoretis saja, melainkan turut membawa terang kebijaksanaan itu kepada 

semua orang, terlebih kepada semua mereka yang miskin dan tertindas dalam arus 

zaman yang penuh dengan ketidakadilan.  

 Ketiga, Gereja lokal sebagai entitas yang ada di tengah-tengah umat harus 

tetap konsisten dengan ajaran sosial Gereja yang telah dikelurakan oleh para Paus 

dengan tetap kritis terhadap setiap kebijakan pemerintah dan perusahan yang 
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merugikan masyarakat atau umat manusia. Gereja secara khusus perlu kritis 

terhadap setiap praktik kapitalis dan bisnis yang kurang berorientasi kepada 

kesejahteraan bersama seperti kegiatan pengalian tambang dan sebagainya. 

 Sekali lagi, martabat manusia dan kesejahteraan bersama adalah hal yang 

patut untuk diperjuangkan dan ditegakkan. Apapun sistem dan usaha yang 

dilakukan manusia, yang tidak memperhatikan aspek kemanusiaan dan hanya 

mementingkan kepentingan pribadi, harus dicegah dan diperangi.  
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